
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Besar premi asuransi bencana alam untuk data bencana Australia dapat ditentukan seba-
gai perkalian model banyaknya klaim dan besar kerugian klaim. Banyaknya klaim lebih
baik dimodelkan menggunakan GLM Poisson dibandingkan dengan GLM Binomial Negatif
(berdasarkan AIC), sedangkan besar kerugian klaim dimodelkan menggunakan GLM Gamma.

2. Berdasarkan data bencana alam Australia, faktor tipe, waktu, dan lokasi kejadian bencana
alam memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap penentuan besar premi. Faktor
yang berpengaruh secara signifikan pada model banyaknya klaim yaitu Quarter 2, Quarter
3, Bushfire, Earthquake, Flood-Storm, NT, QLD, SA, TAS, VIC, dan WA. Faktor yang
berpengaruh secara signifikan pada model besar kerugian klaim yaitu Quarter 2, Quarter 3,
Quarter 4, Cyclone, Flood-Storm, SA, TAS, dan WA.

3. Besar premi asuransi bencana di Australia dari segi faktor tipe bencana dikenakan tinggi
untuk peserta asuransi yang memilih tipe bencana Cyclone karena besar kerugian yang diklaim
kontribusinya lebih besar dibandingkan peserta yang memilih tipe bencana Storm. Untuk tipe
bencana Hailstrom dikenakan besar premi sebanding dengan tipe bencana Storm. Untuk tipe
bencana Bushfire, Flood, Earthquake, dan Flood-Storm besar premi dikenakan lebih rendah
dibandingkan peserta yang mempertimbangkan Storm dalam asuransi.

4. Dari segi faktor waktu kejadian, besar premi peserta asuransi di Australia yang memilih
Quarter 2, Quarter 3, dan Quarter 4 dikenakan lebih rendah dibandingkan peserta dengan
memilih Quarter 1. Besar premi asuransi terbesar secara berurutan yaitu peserta yang memilih
Quarter 1, Quarter 4, Quarter 2, dan Quarter 3.

5. Segi faktor lokasi kejadian, 6 negara bagian lainnya di Australia dikenakan besar premi lebih
rendah dibandingkan NSW. Negara bagian terbesar setelah NSW dikenakan besar premi yang
besar secara berurutan yaitu QLD, VIC, NT, WA, TAS, dan SA.

5.2 Saran
Beberapa saran untuk pengembangan topik selanjutnya:

1. Penulis menyarankan menggunakan data bencana alam, banyaknya klaim, dan besar kerugian
klaim dari perusahaan asuransi agar pemodelan lebih akurat dan realistis karena perusahaan
asuransi memiliki data lebih lengkap.

2. Besar kerugian klaim dimodelkan menggunakan distribusi keluarga EDM lainnya seperti
Inverse Gaussian.

45



46 Bab 5. Kesimpulan dan Saran

3. Mempertimbangkan faktor lain untuk membangun model GLM seperti kategori zona keren-
tanan bencana dan tipe bencana lain selain yang dibahas pada skripsi.

4. Model GLM yang dibangun menggunakan interaksi antara satu faktor dengan faktor yang
lainnya.

5. Selain menggunakan model GLM banyaknya klaim dan besar kerugian klaim, model GLM
penentuan besar premi menggunakan Tweedie Models.
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